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ABSTRAK

Dalam mengkaji Al-Qur’an sebagai kalam Allah SWT yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril As, menjadi kitab
terakhir turun dan mempunyai bahasa yang struktur dan bahasa yang berbeda
dari kitab-kitab sebelumnya , yakni bahasa Arab. , )
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Namun dari hadis tersebut kita bisa melihat bahwa Al-Qur’an itu
diturunkan tidak hanya dengan satu bahasa atau huruf saja sehingga perlu kita
riset kembali konsep wahyu Al-Qur’an itu turun, dan bahasa yang ada didalam
Al-Qur’an tersebut. Berkembang pesat keilmuan membuat para tokoh barat
ikut mengkaji kelslaman, dan kajian itu adakalanya menambah wawasan
keilmuan umat Islam dari sisi kirinya, sehingga pandangan umat muslim
terkadang tidak selalu baik terhadap tokoh barat yang mengkaji agama Islam
ataupun Al-Qur’an sebagai kitab umat muslim. Sehingga Al-Qur’an dikaji
dalam dialognya, dan bahasa Arab yang menjadi pilihan bahasa Al-Qur’an
menjadi sorotan dalam memahami dunia Islam.

Berdasarkan permasalahan diatas maka rumusan permasalahan dalam
penelitian ini ialah: 1. Bagaimana diskursus Bahasa Al-Qur’an sebagai Bahasa
Wahyu? 2. Bagaimana pandangan Mohammed Arkoun terhadap Bahasa Arab
sebagai Bahasa Al-Qur’an? Adapun tujuan 1. Untuk mengetahui Bahasa Al-
Qur’an itu sebagai bahasa wahyu, 2. Untuk mengetahui pandangan
Muhammad Arkoun terhadap pemilihan bahasa Arab sebagai Bahasa Al-
Qur’an. Penelitian ini menggunakan kajian kualitatif dengan jenis studi
pustaka, dengan sumber primer berbagai karya Arkoun, dan sumber sekunder
berupa buku, jurnal, artikel, serta karya ilmiah yang memiliki korelasi dengan
penelitian penulis.

Al-Qur’an pada umunya dikenal dengan menggunakan bahasa Arab,
sebagaimana Asy-Syafi’t mengatakan, Di antara point penting dalam ilmu Al-
Qur’an adalah bahwa seluruh Al-Qur’an ini diturunkan dalam Bahasa Arab.
Namun menurut as-suyuti pemilihan bahasa arab sebagai bahasa Al-Qur’an
bukan saja konteks keterkaitan dengan budaya tersebut, namun ada kosa kata
asing atau gharib yang orang arab ketahui ada 199 kata asing, mengamini
pendapat as-suyuti Arthur Jeffery berpendapat bahwa ada 275 kata asing dalam
Al-Qur’an. Adapun yang menjadikan bahasa arab tersebut dipilih sebagai
bahasa Al-Qur’an karena ada tiga hal yang dijadikan bahasa Arab tersebut
menjadi bahasa wahyu; 1. Bahasa Arab berkembang eksis walaupun bahasa
tertua, 2. Bahasa Arab ialah Bahasa terkaya akan kosakata dan maknanya, dan
3. Bahasa Arab sebagai keabadian Al-Qur’an, karna untuk dijadikan bahasa
wahyu tentu diperlukan bahasa yang abadi.



Dalam pemilihan bahasa Arab yang dijadikan bahasa Al-Qur’an
dikarenakan turunnya Al-Qur’an itu di lingkungan bangsa Arab sebagaimana
telah disebutkan juga dalam Al-Qur’an, dan dikuatkan pendapatnya oleh az-
Zuhaili dan al-Mustafa al-Maraghi bahwa Al-Qur’an diturunkan bahasa Arab
karena bahasa Arablah yang mudah difahami dan mudah membacanya. Oleh
karenanya pada umumnya para teolog berasumsi bahwa Tuhan meminjam
bahasa manusia untuk di jadikan wahyu. Dan tujuannya ialah sebagai mu’jizat
dimana saat itu banyak para penyair bangsa Arab dan Al-Qur’an turun dengan
budaya bangsa tersebut dan membawa kemu’jizatannya. Senada dengan
Arkoun bahwa peminjaman bahasa manusia sebagai wahyu qur’ani yang
memparodikan wahyu sejati. llustrasi yang arkoun berikan ialah lingkaran
tanzil yang melewati empat lingkaran dimana lingkaran terdalamnya ialah
bumi dan terluarnya lingkaran misteri, tanzil atau wahyu itu turun kepada
lingkaran terdalam yaitu bumi dan bahasa makhluk bumi saat diturunkannya
wahyu tersebut pada umunya ialah bahasa Arab. Dan bahasa selalu menjadi
titik komunikasi antara lingkaran terdalam dan terluar, antara pencipta dengan
dicipta, antara Tuhan dan Makhluknya.

Kata kunci: Al-Qur’an, Wahyu, dan Bahasa Arab



ABSTRACT
In studying the Al-Qur'an as the word of Allah SWT which was revealed to the
Prophet Muhammad SAW through the Angel Jibril As, it is the last book to
come down and has a different structure and language from the previous books,

namely Arabic.
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However, from this hadith we can see that the Al-Qur'an was revealed not only
in one language or letters, so we need to research again the concept of the
revelation of the Al-Quran, and the language in the Al-Qur'an. The rapid
development of science has resulted in western figures taking part in studying
Islam, and this study sometimes adds to the scientific insight of Muslims from
the left side, so that the views of Muslims are sometimes not always good
towards western figures who study Islam or the Koran as a Muslim book. So
the Al-Qur'an is studied in the dialogue, and Arabic, which is the language of
choice for the Al-Qur'an, is in the spotlight in understanding the Islamic world.

Based on the problems above, the problem formulation in this research is: 1.
What is the discourse on the language of the Koran as the language of
Revelation? 2. What is Mohammed Arkoun's view of Arabic as the language
of the Koran? The objectives are 1. To find out the language of the Qur'an as
the language of revelation, 2. To find out Muhammad Arkoun's views on
choosing Arabic as the language of the Qur'an. This research uses a qualitative
study with the type of library study, with primary sources from various works
by Arkoun, and secondary sources in the form of books, journals, articles and
scientific works that have a correlation with the author's research.

The Al-Qur'an is generally known in Arabic, as Ash-SyafiT said, One of the
important points in the science of the Al-Qur'an is that the entire Al-Qur'an
was revealed in Arabic. However, according to as-suyuti, the choice of Arabic
as the language of the Koran is not only a context of connection with that
culture, but there is a foreign vocabulary or gharib that Arabs know, there are
199 foreign words, agreeing with as-suyuti's opinion, Arthur Jeffery believes
that there are 275 foreign words in the Koran. The reason why Arabic was
chosen as the language of the Qur'an is because there are three things that make
Arabic the language of revelation; 1. Arabic has developed into existence even
though it is the oldest language, 2. Arabic is the richest language in terms of



vocabulary and meaning, and 3. Arabic is the immortality of the Koran,
because to be a language of revelation it certainly requires an eternal language.

The choice of Arabic as the language of the Qur'an was due to the revelation
of the Qur'an among the Arabs, as has also been mentioned in the Qur'an, and
this opinion was confirmed by az-Zuhaili and al-Mustafa al-Maraghi that the
Qur'an was revealed in Arabic because Arabic is easy to understand and easy
to read. Therefore, theologians generally assume that God borrowed human
language to make revelation. And the aim was to act as a miracle, at which
time many Arab poets and the Koran came down with the culture of that nation
and brought their miracles. In line with Arkoun, the borrowing of human
language is a Qur'anic revelation that parodies true revelation. The illustration
that Arkoun gave is a tanzil circle which passes through four circles where the
innermost circle is the earth and the outermost circle is a mystery circle, the
tanzil or revelation descends to the innermost circle, namely the earth and the
language of the earth's creatures when the revelation was revealed was
generally Arabic. And language has always been a point of communication
between the innermost and outermost circles, between the creator and the
created, between God and his creatures.

Key words: Al-Qur'an, Revelation, and Arabic
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mendukung dan mendoakan. Akhir kata semoga skripsi ini dapat menjadi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surah Keputusan bersama Menteri Agama dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang dalam sistem bahasa

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba b Be
= Ta T Te
< Sa $ Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik dibawah)
z Kha kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
J Ra r Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin sy Es dan ye
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o= Sad $ Es (dengan titik dibawah)
o= Dad d De (dengan titik dibawah)
L Ta t Te (dengan titik dibawah)
L Za V4 Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain U Koma terbalik diatas

¢ Gain g Ge

- Fa f Ef

3 Qaf q Ki

< Kaf k Ka

J Lam 1 El

a Mim m Em

o Nun n En

g Wau w We

° Ha h Ha

e Hamzah .. Apostrof

S Ya y Ye

1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal
tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I |
Dammah U U
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Contoh:

Kataba : &K
Su’ila e
Yazhabu : &ad

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf | Nama
- Fathah dan ya Al adani
5 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Kaifa TS
Walau 35
Syai’un {2
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
Fathah dan _ A dan garis
[ A
alif di atas
_ I dan garis
< Kasrah dan ya I )
di atas
, Dammah dan _ U dan garis
5 U )
wau di atas
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d. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbatah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah
dan dammah transliterasinya adalah /t/.

Contoh:
Minal jinnati wannas : o3 4isl) G

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya
adaah /h/.

Contoh:
Khoir al-Bariyyah 43,1 &

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah itu ditransliterasikan
ha (h), tetapi bila disatukan (washal) maka Ta marbutah tetap
ditulis (t).

Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah : sl 241 | akan tetapi bila

disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah.

e. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda < tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.
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Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah T 45l AL

f. Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J

yaitu al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata

sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1)

2)

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

Contoh:

As-Sunnah An-Nabawiyyah —: 430 23]

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

Khoir al-Bariyyah VPV

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf gamariyah kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

g. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di tengah dan

di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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h. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan
kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan

bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

an )l ea N M ave | maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau

bism Allah ar-rahman ar-rahim.
i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
pemulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut
bukan huruf kata sandang penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal
kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan huruf kapital tidak

digunakan.
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